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Abstrak: Pesatnya pembangunan di kota-kota besar Indonesia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi urbanisasi
yang cepat juga menimbulkan berbagai tantangan signifikan seperti kemacetan, peningkatan permukiman kumuh, dan
tekanan terhadap sumber daya alam. Urbanisasi menjadi isu penting yang memerlukan strategi pengelolaan
berkelanjutan, di mana komunikasi politik yang efektif antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan
sangat berperan dalam menciptakan kebijakan publik yang mendukung keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika urbanisasi serta faktor pendorong dan penariknya yang mempengaruhi perpindahan penduduk
dari desa ke kota, dengan penekanan pada pentingnya kolaborasi dan dialog lintas budaya untuk mencapai harmonisasi
sosial dalam proses urbanisasi. Dengan pendekatan berbasis literatur, penelitian ini memberikan gambaran tentang
bagaimana pengelolaan yang tepat dan partisipasi semua pihak dapat mendorong pembangunan berkelanjutan di tengah
tantangan yang ada.
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Pendahuluan

Pembangunan di kota-kota besar Indonesia dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Namun, urbanisasi pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kebutuhan
energi menuntut keseimbangan antara ekonomi dan pelestarian lingkungan (Judijanto et
al., 2023). Dampaknya, banyak orang yang mencari tempat tinggal dan peluang kerja akan
berpindah secara masif ke kota-kota tersebut (Setiawan, 2020). Dalam beberapa tahun
terakhir, urbanisasi telah menjadi isu sentral dalam pembangunan secara global, khususnya

di negara berkembang seperti Indonesia (Nurmandi, 2022). Perpindahan penduduk dari
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desa ke kota terus meningkat, didorong oleh harapan akan peluang ekonomi, pendidikan,
dan akses layanan yang lebih baik (Simamora et al, 2024). Namun, fenomena ini juga
membawa sejumlah permasalahan, seperti peningkatan permukiman kumuh, kepadatan
lalu lintas, dan tuntutan besar terhadap sumber daya alam (Mafazy et al., 2022). Di sisi lain,
urbanisasi juga menawarkan potensi besar untuk pembangunan berkelanjutan jika dikelola
dengan tepat (Sihasale, 2013).

Urbanisasi merupakan proses transformasi masyarakat dan wilayah dari daerah
pedesaan menjadi kawasan perkotaan (Rukmana & Shofwan, 2020). Dari perspektif spasial,
urbanisasi merujuk pada proses spesialisasi dan diferensiasi penggunaan ruang, di mana
lokasi menerima izin dan fasilitas secara tidak seimbang (Anggara S, 2018). Fenomena
urbanisasi umumnya terjadi karena masyarakat ingin tinggal di lingkungan yang
menawarkan keuntungan dari segi ekonomi, sosial, dan budaya, serta kedekatan dengan
berbagai fasilitas perkotaan. Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota.
Menurut teori migrasi klasik, yang dipengaruhi oleh faktor pendorong di desa dan faktor
penarik di kota (Aini, 2022).

Urbanisasi adalah fenomena global yang tak terhindarkan. Pada 1950-an, sekitar 66%
penduduk dunia tinggal di pedesaan (Ayele & Tarekegn, 2020). Seiring waktu urbanisasi
membawa perubahan besar dalam ekonomi dan sosial seperti peningkatan pendidikan,
kesehatan, akses layanan sosial, dan peluang untuk berpartisipasi dalam kehidupan budaya
dan politik (Bellastuti & Fathurrahman, 2023).

Di era modern, keberlanjutan menjadi tujuan utama dalam berbagai kebijakan
urbanisasi (Sari et al., 2024). Kota-kota besar di dunia seperti Singapura dan Tokyo telah
berhasil menunjukkan bahwa dengan persiapan yang baik dan komunikasi politik yang
efisien (Habibie, 2022), urbanisasi bisa menjadi alat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Wahyudi et al., 2022). Namun, di
Indonesia, keberlanjutan dalam urbanisasi masih menghadapi tantangan besar (Trianah et
al., 2024). Salah satu penyebab utamanya adalah lemahnya komunikasi politik antara
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, yang sering Kkali
menyebabkan kebijakan tidak berjalan optimal dan bahkan mendapat penolakan (Budianto
& Ghanistyana, 2024).

Komunikasi politik adalah aktivitas komunikasi yang kompleks menggunakan bahasa
dan simbol (Hidayati, 2021). Kegiatan ini dilakukan oleh pemimpin, media, warga negara,
kelompok sosial, dan para ahli untuk mempengaruhi serta memberikan pengaruh terhadap
kebijakan publik yang diterapkan di tingkat nasional, negara, atau masyarakat (Sunarwan
& Surlia, 2021).

Komunikasi politik memiliki peran krusial dalam mendukung keberlanjutan

urbanisasi, terutama dalam perumusan kebijakan publik yang berfokus pada pengelolaan
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urbanisasi secara berkelanjutan. Melalui komunikasi politik, berbagai pemangku
kepentingan seperti pemerintah, masyarakat, media, dan kelompok ahli dapat berdialog
dan menyampaikan gagasan, kritik, serta solusi terkait tantangan urbanisasi, seperti
kemacetan, pemukiman kumuh, degradasi lingkungan, dan kesenjangan sosial ekonomi
(Efendi, 2016). Dengan komunikasi yang efektif, kebijakan urbanisasi dapat dirumuskan
secara transparan dan berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan (Hidayati,
2021).

Urbanisasi yang pesat sering kali menyebabkan pertemuan antarbudaya, yang jika
tidak ditangani dengan baik bisa memicukan konflik sosial (Rohi & Jehamat, 2017). Oleh
karena itu, komunikasi lintas budaya berfungsi untuk menciptakan pemahaman, toleransi,
dan kolaborasi di antara masyarakat urban yang beragam, sehingga keberlanjutan
urbanisasi tidak hanya fokus pada aspek ekonomi dan lingkungan, serta penguatan
keharmonisan sosial (Mumtaz et al., 2024).

Sebagai akibat dari kesenjangan sosial ekonomi yang signifikan antara daerah
pedesaan dan perkotaan, banyak penelitian atau studi urbanisasi telah berfokus pada pola
adaptasi yang dilakukan pendatang ketika mereka tiba di perkotaan dan besarnya arus
urbanisasi. Orang-orang di daerah pedesaan pada gilirannya dipaksa untuk mencari karena

ada perbedaan antara daerah pedesaan dan perkotaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur. Penelitian ini mengumpulkan
dan meringkas literatur yang relevan (buku, jurnal, dan publikasi media) tentang topik
penelitian. Literature review adalah metode pengumpulan data dan analisis data atau
informasi dari penelitian sebelumnya, sehingga temuan penelitian akan relevan dan

bermanfaat bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Indonesia dapat membantu mencapai Pembangunan berkelanjutan dengan
memanfaatkan kearifan lokalnya yang beragam. Pembangunan berkelanjutan dianggap
sebagai prinsip bersama komunitas adat dalam kasus masyarakat adat yang memiliki
kebaikan religius kepada Tuhan (Bakti & Sjafei, 2020). Pembangunan berkelanjutan
menekankan partisipasi dan keterlibatan berbagai pihak dalam pembuatan dan
pelaksanaan kebijakan, mobilitas sumber daya publik dan swasta, dan pemanfaatan
pengetahuan, kemampuan dan semangat dari semua kelompok sosial yang khawatir
tentang masa depan planet ini dan penduduknya (Akinluyi & Adedokun, 2014).
Pembangunan berkelanjutan menghadapi banyak masalah, salah satunya adalah

industrialisasi dan pertumbuhan kota yang pesat. Industrialisasi menghasilkan cara kerja,
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produksi dan distribusi yang lebih murah dan efisien. Penemuan baru dalam teknologi
informasi dan komunikasi seperti, kemunculan internet, email, google. Pembuatan toko
seperti Playstore mendorong orang untuk menjadi lebih produktif dan terlibat dalam
teknologi baru (Ardiyanti et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang saling
berkorelasi seperti pertumbuhan penduduk, pengembangan ruang dan ketidakmampuan
untuk meratanya peluang kerja, Hal ini menyebabkan pengangguran, kemiskinan dan
kerusakan lingkungan. Menurut Wiryananda dan I Gede Andy Andika (2022), anggaran
yang terbatas kurangnya undang-undang yang memperhatikan masalah lingkungan dan
penegakan hukum yang lemah semuanya memperparah masalah ini. Proses urbanisasi
sering diiringi dengan peningkatan pemintaan untuk perumahan, layanan publik dan
fasilitas komersial yang menyebabkan lahan hijau seperti, hutan dan lahan pertanian
menjadi area perkotaan (Surya et al., 2022). Selain itu urbanisasi meningkatkan tekanan
pada sumber daya alam, yang membutuhkan pengelolaan yang lebih ketat (Surya et al,,
2022). Selain itu urbanisasi menempatkan sumber daya alam di bawah tekanan yang
signifikan memerlukan pengelolaan yang lebih ketat untuk menjaga kelestarian lingkungan
(Rahmat et al.,, 2022). Perubahan ini memiliki banyak manfaat seperti pertumbuhan
ekonomi kualitas hidup lebih baik kelayanan publik (Amin Lasaiba, 2024). Saat ini,
urbanisasi telah berubah menjadi masalah besar bagi manajemen kota yang efektif dan
Pembangunan yang berkelanjutan karena itu konferensi perserikatan bangsa-bangsa
tentang lingkungan dan Pembangunan (UNCED) yang diadakan di Rio de Janeiro pada
tahun 1992 mengadopsi Pembangunan berkelanjutan sebagai konsep Pembangunan baru
yang menggabungkan perlindungan lingkungan, pertumbuhan ekonomi dan
Pembangunan sosial sebagai komponen yang saling bergantung dan mendukung untuk
Pembangunan jangka Panjang (Mohamed ea al.,2020). Oleh karena itu, Upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dimasa depan dapat menghasilkan
Tingkat urbanisasi yang lebih tinggi. Namun jika, urbanisasi tidak dikelola dan
dimanfaatkan dengan baik negara akan menderita. Pada dasarnya, urbanisasi akan
menyebabkan peningkatan pendapatan masyarakat (Aini,2022). Di Indonesia, banyak
Pembangunan di kota-kota besar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Kota-kota
menjadi magnet bagi orang untuk mencari pekerjaan dan bertempat tinggal
(Harahap,2013). Istilah “Urbanisasi” mengacu pada perpindahan penduduk dari desa ke
kota (Tjipherijanto, 2016). Karena kurangnya lapangan pekerjaan didaerah asal, penduduk
desa memutuskan untuk bermigrasi (Widiawaty, 2023). Di mana para migran
memperhatikan faktor positif didaerah perkotaan karena mereka melihat bahwa orang rata-
rata didaerah perkotaan cenderung hidup mapan dan terarah. Karena itu, mereka
mengembangkan kota karena dapat melihat banyak peluang dengan mencoba karir di kota.

Contohnya adalah kota-kota Surabaya dan Jakarta, yang setiap tahunnya memiliki populasi
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yang meningkat. Saat ini, Surabaya adalah kota metropolitan kedua setelah Jakarta. Karena
itu, kedua kota tersebut dianggap sebagai kota dengan berbagai alasan. Ekonomi kota
meningkat karena banyaknya Pembangunan di kota-kota besar seperti dua kota ini
(Anggraeni, 2022). Urbanisasi terkait dengan demografi dan aktivitas lokal. Laju urbanisasi
masyarakat meningkat dalam beberapa tahun terakhir, menurut Direktorat Jendral
Kementerian PUPR (Sembiring & Bangun, 2021). Penyebab urbanisasi dapat berasal dari
banyak hal. Misalnya, pindah ke kota dengan tujuan untuk menetap atau hanya sementara,
yang disebabkan oleh niat awal untuk pindah dari desa ke kota karena faktor-faktor seperti
ekonomi kota, ajakan teman, saudara, informasi media sosial, dll. Selain itu dapat
disebabkan oleh faktor pendorong dan penariknya urbanisasi. Menurut Anggraeni (2022),
Faktor pendorong urbanisasi adalah mulai menyempitnya lahan pertanian didesa,
ketidakcocokan orang-orang dengan budaya asli desa, tidak punya pekerjaan atau
pengangguran karena kurangnya lapangan pekerjaan di pedesaan, mini ya sarana dan
prasarana didesa dan keinginan untuk menjadi orang kaya. Seperti yang sudah dijelaskan,
faktor utamanya adalah perekonomian. Faktor lain yang menarik adalah kehidupan kota
yang lebih modern dan mewah, lebih banyak lapangan kerja dan prasarana yang lebih
terjamin dan lebih banyak tersedianya pada Pendidikan sekolah dan perguruan tinggi yang
berkualitas dibandingkan dengan didesa. Faktor penarik lainnya adalah keinginan untuk

melanjutkan Pendidikan didesa karena kurangnya fasilitas yang memadai.

Simpulan

Pembangunan di kota-kota besar Indonesia memiliki potensi untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Namun, urbanisasi yang cepat menyebabkan masalah seperti
pemukiman kumuh, kemacetan dan tekanan pada sumber daya alam. Perpindahan
penduduk dari desa ke kota, atau urbanisasi juga dapat dikelola untuk mencapai
Pembangunan berkelanjutan, Untuk membuat kebijakan publik yang mendukung
berkelanjutan pemerintah, masyarakat dan pemangku kepentingan harus dapat
berkomunikasi dengan baik secara politik. Jika tidak dikelola dengan baik urbanisasi dapat
mengakibatkan berbagai masalah seperti ketimpangan sosial eksploitasi sumber daya alam,
dan penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, penting untuk membuat kebijakan yang
jelas dan melibatkan semua pihak yang terlibat dalam Pembangunan berkelanjutan dan

urbanisasi.
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